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ABSTRAK 

 

 

 

STUDI ETNOBOTANI PEMANFAATAN TUMBUHAN REPONG DAMAR 

DI ZONTA TRADISIONAL RESOR BALAI KENCANA  

TAMAN NASIONAL BUKIT BARISAN SELATAN 

 

 

Oleh 

 

Muhammaad Umar Fadly 

 

 

Damar mata kucing (Anthoshorea javanica) merupakan sistem agroforestri 

tradisional khas Lampung yang dikelola secara turun-temurun. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi keanekaragaman jenis tumbuhan penyusun 

vegetasi repong damar serta mendokumentasikan bentuk-bentuk pemanfaatan 

tumbuhan oleh masyarakat di Zona Tradisional Resor Balai Kencana, Taman 

Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS). Penelitian menggunakan pendekatan 

analisis vegetasi dan etnobotani melalui metode petak bersarang, observasi 

lapangan, serta wawancara semi terstruktur dengan teknik snowball sampling. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa repong damar memiliki tingkat keanekaragaman 

jenis yang tergolong tinggi dengan nilai indeks keanekaragaman Shannon–Wiener 

(H’) sebesar 1,364, indeks kekayaan jenis yang sedang, serta indeks kemerataan 

jenis (E) sebesar 0,78 yang menunjukkan sebaran individu antarspesies relatif 

merata dan dominansi spesies tertentu yang rendah. Vegetasi repong damar 

didominasi oleh damar mata kucing bersama berbagai jenis pohon hutan dan 

tanaman pangan. Kajian etnobotani menunjukkan bahwa tumbuhan di repong 

damar dimanfaatkan sebagai sumber pangan, obat-obatan tradisional, bahan 

kerajinan, dan keperluan ritual, dengan bagian tumbuhan yang paling banyak 

dimanfaatkan meliputi buah, daun, dan batang. Repong damar berperan penting 

dalam konservasi keanekaragaman hayati sekaligus pelestarian pengetahuan 

tradisional, sehingga berpotensi mendukung pengelolaan kawasan dan 

kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci: etnobotani, repong damar, keanekaragaman hayati, agroforestri, 

TNBBS. 



 
 

 
 

ABSTRACT 
 

 

 

ETHNOBOTANICAL STUDY OF PLANT UTILIZATION IN REPONG 

DAMAR IN THE TRADITIONAL ZONE OF THE BALAI KENCANA 

RESORT BUKIT BARISAN SELATAN NATIONAL PARK 

 

 

By 

 

Muhammad Umar Fadly 

 

 

Damar mata kucing (Anthoshorea javanica) is a traditional agroforestry system 

unique to Lampung that has been managed by local communities for generations. 

This study aimed to identify the diversity of plant species composing repong damar 

vegetation and to document forms of plant utilization by local communities in the 

Traditional Zone of the Balai Kencana Resort, Bukit Barisan Selatan National Park 

(BBSNP). The study employed vegetation analysis and ethnobotanical approaches 

using nested plot methods, field observations, and semi-structured interviews with 

a snowball sampling technique. The results showed that repong damar exhibited a 

high level of species diversity, with a Shannon–Wiener diversity index (H’) of 1,364, 

a current species richness index, and a species evenness index (E) of 0.78, 

indicating a relatively even distribution of individuals and low dominance of 

particular species. Repong damar vegetation was dominated by damar mata kucing 

along with various forest tree species and food plants. Ethnobotanical analysis 

revealed that plant species in repong damar are utilized as sources of food, 

traditional medicine, handicraft materials, and ritual purposes, with fruits, leaves, 

and stems being the most commonly used plant parts. Repong damar plays an 

important role in biodiversity conservation and the preservation of traditional 

knowledge, thereby supporting sustainable area management and community 

livelihoods. 

 

Keywords: ethnobotany, repong damar, biodiversity, agroforestry, Bukit Barisan 

Selatan National Park. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) dikenal sebagai salah satu 

kawasan konservasi penting di Sumatra karena kekayaan flora dan faunanya yang 

luar biasa. Kawasan ini meliputi berbagai tipe ekosistem, mulai dari hutan hujan 

dataran rendah, hutan pegunungan, hingga zona pesisir yang memungkinkan 

tingginya variasi spesies tumbuhan dan satwa. Di antara spesies penting yang 

terdapat di TNBBS adalah bunga langka Rafflesia arnoldii serta mamalia besar 

endemik Sumatra seperti gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus), badak 

sumatera (Dicerorhinus sumatrensis), dan harimau sumatera (Panthera tigris 

sumatrae) (Rohman et al., 2023). Nilai keanekaragaman hayati yang tinggi ini 

menjadikan TNBBS tidak hanya penting secara ekologis, tetapi juga memiliki 

signifikansi global. Oleh karena itu, pada tahun 2004 UNESCO menetapkannya 

sebagai bagian dari Tropical Rainforest Heritage of Sumatra, bersama dengan 

Taman Nasional Gunung Leuser dan Taman Nasional Kerinci Seblat (UNESCO, 

2004). 

 

Selain memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi, TNBBS juga memiliki 

tradisi kearifan lokal masyarakat. Masyarakat tradisional, hidup dengan 

memanfaatkan keanekaragaman hayati baik di dalam maupun di sekitar kawasan 

TNBBS secara tradisional. Mereka hidup berdampingan dengan kawasan hutan 

melalui praktik tradisional seperti pengelolaan repong damar yang bersifat 

ekstraktif namun tetap memperhatikan keberlanjutan sumber daya (Iswandono et 

al., 2015; Ekawati et al., 2020). Hal ini menunjukkan bahwa TNBBS tidak hanya 

memiliki nilai ekologis, tetapi juga sosial-ekonomi bagi komunitas lokal yang 

hidup berdampingan dengan kawasan hutan. 
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Pengelolaan repong damar oleh masyarakat lokal mencerminkan praktik 

etnobotani yang kaya akan kearifan lokal dalam pemanfaatan keanekaragaman 

hayati, baik sebagai sumber pangan, obat-obatan, bahan kerajinan juga kebutuhan 

ritual. Keberadaan sistem ini tidak hanya berfungsi sebagai sumber penghidupan 

bagi masyarakat setempat, tetapi juga berkontribusi terhadap konservasi 

keanekaragaman hayati dan keseimbangan ekosistem. Studi mengenai etnobotani 

merupakan studi mengenai interaksi antara manusia dengan sumber daya 

tumbuhan (Iswandono dkk., 2015). Sayangnya, praktik etnobotani di berbagai 

daerah semakin mengalami penurunan akibat perubahan pola hidup masyarakat 

dan modernisasi. 

 

Penelitian mengenai etnobotani di Indonesia masih tergolong minim, terutama di 

daerah-daerah dengan sistem agroforestri khas seperti repong damar. Padahal, 

sejatinya etnobotani juga memiliki peran dalam melindungi kekayaan intelektual 

masyarakat lokal seperti pengetahuan pemanfaatan tumbuhan yang berkembang 

sesuai dengan nilai yang tumbuh dalam masyarakat (Lusiana dkk., 2023). Hingga 

saat ini, laporan atau kajian mendalam yang mendokumentasikan pemanfaatan 

keanekaragaman hayati oleh masyarakat di sekitar kawasan repong damar, 

khususnya di zona tradisional TNBBS belum pernah dilaporkan. Minimnya kajian 

ini menjadi celah penelitian yang perlu diisi untuk memahami lebih jauh 

bagaimana masyarakat lokal memanfaatkan sumber daya hayati yang ada di 

repong damar dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih jelas tentang jenis tumbuhan yang 

dimanfaatkan, cara pengolahannya, serta nilai sosial, ekonomi, dan ekologis yang 

terkandung dalam praktik etnobotani di kawasan ini. 

 

Praktik etnobotani memiliki peran penting dalam konservasi keanekaragaman 

hayati. Kajian etnobotani di repong damar memiliki urgensi yang tinggi, tidak 

hanya dalam konteks konservasi keanekaragaman hayati, tetapi juga sebagai 

solusi dalam mengurangi ketergantungan terhadap impor pangan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. Dengan menggali dan 

mendokumentasikan praktik etnobotani yang masih berlangsung, penelitian ini 

dapat berkontribusi dalam upaya pelestarian pengetahuan tradisional serta 
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mendorong pemanfaatan keanekaragaman hayati secara berkelanjutan. Lebih jauh, 

hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengambilan kebijakan dalam 

mengembangkan strategi konservasi berbasis masyarakat serta meningkatkan 

ketahanan pangan dan kesehatan masyarakat melalui pemanfaatan sumber daya 

hayati lokal (Widyanti, 2015). 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, terdapat sejumlah permasalahan yang 

mendasari perlunya penelitian ini dilakukan. Hingga saat ini, informasi mengenai 

sistem repong damar di zona tradisional TNBBS, khususnya di Resor Balai 

Kencana, masih sangat terbatas. Beberapa kekurangan yang ditemukan di lokasi 

penelitian meliputi: 

1. Belum diketahuinya jenis tumbuhan penyusun vegetasi pada area repong 

damar yang terdapat pada zona tradisional, Resor Balai Kencana, TNBBS. 

2. Belum adanya kajian yang menguraikan bentuk-bentuk pemanfaatan potensi 

sumber daya tumbuhan secara tradisional oleh masyarakat sekitar repong 

damar di zona tradisional, Resor Balai Kencana, TNBBS. 

3. Kurangnya pendokumentasian praktik etnobotani masyarakat dalam 

memanfaatkan keanekaragaman jenis vegetasi repong damar di zona 

tradisional, Resor Balai Kencana, TNBBS. 

 

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian kali ini adalah sebagai berikut. 

1. Mendapatkan keanekaragaman jenis tumbuhan penyusun vegetasi repong 

damar di zona tradisional, Resor Balai Kencana, TNBBS. 

2. Menganalisis bentuk-bentuk pemanfaatan potensi sumber daya tumbuhan 

secara tradisional oleh masyarakat area repong damar di zona tradisional, Resor 

Balai Kencana, TNBBS. 

3. Mendokumentasikan praktik etnobotani, memanfaatkan keanekaragaman jenis 

vegetasi repong damar di zona tradisional, Resor Balai Kencana, TNBBS. 
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1.4 Kerangka Pikir 

Repong damar merupakan ekosistem agroforestri khas yang ditemukan di 

Lampung dengan jenis utama Anthoshorea javanica yang menjadi sumber utama 

resin damar, merupakan salah satu bukti bahwa masyarakat dapat membangun 

hutan yang langsung dapat memberikan kontribusi mengenai ekonomi bagi 

mereka (Dewi et.al., 2017; Oktarina dkk., 2022). Selain damar, kawasan ini juga 

kaya akan berbagai jenis tumbuhan lain yang memiliki nilai ekonomi, seperti 

tanaman obat, bahan kerajinan, serta tanaman pangan alternatif. Masyarakat 

sekitar telah lama mengelola repong damar dengan pengetahuan tradisional yang 

diwariskan secara turun-temurun. Dengan demikian, pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai praktik etnobotani di kawasan ini menjadi penting untuk 

mendukung keberlanjutan pemanfaatan tumbuhan. Susanti et al., (2024) 

mengatakan terdapat 28 famili yang dimanfaatkan sebagai bahan pangan, famili 

tertinggi yaitu Myrtaceae sebesar 21%, pemanfaatan bagian tumbuhan yang 

paling banyak digunakan adalah bagian buah sebesar 76%. 

 

Kajian etnobotani pemanfaatan repong damar di zona tradisional, Resor Balai 

Kencana, TNBBS akan dilaksanakan melalui tiga pendekatan. Pertama, dilakukan 

analisis keanekaragaman hayati untuk mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan yang 

tumbuh di dalam repong damar. Ke-dua, kajian etnografi dilakukan melalui 

observasi dan wawancara langsung dengan masyarakat setempat guna menggali 

informasi mengenai cara masyarakat pemanfaatan tumbuhan yang ada pada lahan 

repong damar mereka. Ke-tiga, dilakukan analisis potensi etnobotani untuk 

menilai sejauh mana tumbuhan yang telah dimanfaatkan dapat dikembangkan 

lebih lanjut, baik sebagai sumber pangan, obat-obatan, maupun komoditas 

ekonomi lainnya. Dengan kombinasi pendekatan ini, penelitian dapat 

menghasilkan data yang komprehensif mengenai pemanfaatan tumbuhan di 

kawasan repong damar. Penggalian kembali kearifan lokal atau etika tradisional 

bisa menjadi alternatif di tengah dominasi ilmu pengetahuan dan teknologi 

modern yang cenderung mengabaikan etika dan lingkungan hidup (Keraf, 2006; 

Manesa dkk., 2008). 
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Hasil yang diharapkan dalam penelitian ini mencakup tiga aspek utama. Pertama, 

memberikan gambaran mengenai potensi tumbuhan yang terdapat di repong 

damar di zona tradisional, Resor Balai Kencana. TNBBS. Oleh karena itu, perlu 

adanya pemanfaatan tumbuhan tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Yeblo dkk., 

2024). Ke-dua, kajian etnografi akan dilakukan melalui observasi dan wawancara 

langsung dengan masyarakat sekitar lahan repong damar. Dari kajian ini, 

diharapkan dapat diperoleh data mengenai jenis-jenis tumbuhan yang 

dimanfaatkan, serta bagaimana masyarakat setempat mengelola dan 

mempersiapkan tumbuhan tersebut untuk berbagai kebutuhan. Jenis-jenis 

tumbuhan menunjukkan berbagai variasi dalam bentuk, struktur, tubuh, warna, 

jumlah, dan sifat lain dari tumbuhan di suatu daerah yang menempati suatu 

ekosistem (Amrullah dkk., 2023). Ke-tiga, etnobotani sering diartikan sebagai 

hubungan masyarakat setempat dengan lingkungan hidupnya, seperti penggunaan 

tumbuhan untuk makanan, perlindungan, pakaian, obat- obatan, dan keperluan 

lainnya (Nisyaputri dkk., 2018). Hasil dari analisis ini diharapkan dapat 

menghasilkan dokumen yang dapat dijadikan acuan dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan serta pemanfaatan tumbuhan secara berkelanjutan guna 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

 

Repong Damar merupakan suatu vegetasi yang memiliki komposisi campuran 

antara tegakan yang didominasi oleh jenis damar mata kucing yang mencapai 

65% dari jenis pohon lainnya (Harianto dkk., 2024). Hasil yang diharapkan dari 

penelitian ini adalah tersusunnya basis data mengenai tumbuhan repong damar 

yang memiliki nilai etnobotani tinggi. Basis data ini dapat menjadi referensi bagi 

upaya konservasi tumbuhan yang memiliki potensi besar tetapi penyebarannya 

terbatas. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat mengungkap berbagai 

jenis tumbuhan yang tersebar luas di kawasan repong damar namun belum 

dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung kesejahteraan masyarakat. Lebih 

lanjut, dokumentasi hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam menemukan 

sumber baru bagi kebutuhan pangan, obat-obatan, serta berbagai keperluan 

lainnya yang dapat meningkatkan ketahanan pangan dan kesejahteraan 

masyarakat di sekitar repong damar. 
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Gambar 1. Kerangka Pikir
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Konsep dan Teori Dasar Etnobotani 

Etnobotani merupakan cabang ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia 

dan tumbuhan, terutama dalam aspek pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya 

hayati oleh masyarakat tradisional (Pratami et al., 2024; Balick dan Cox, 2020). 

Ruang lingkup etnobotani mencakup berbagai bidang, seperti penggunaan 

tumbuhan untuk pangan, obat-obatan, dan ritual budaya. Studi etnobotani juga 

menyoroti bagaimana pengetahuan tradisional diwariskan secara turun-temurun 

dan berkontribusi terhadap keberlanjutan ekosistem.  

 

Metode dalam studi etnobotani mencakup pendekatan kualitatif dan kuantitatif, 

seperti wawancara, partisipasi masyarakat, dan analisis vegetasi (Salman, 2019). 

Pengetahuan tradisional berperan penting dalam konservasi sumber daya hayati, 

terutama dalam menjaga spesies tumbuhan yang memiliki nilai ekologis dan 

ekonomi tinggi. Studi-studi menunjukkan bahwa praktik berbasis kearifan lokal 

mampu mendukung kelestarian tumbuhan dan mendorong pemanfaatan 

berkelanjutan (Gavin et al., 2018). 

 

Dalam konteks global, etnobotani berkembang menjadi pendekatan 

multidisipliner yang menggabungkan antropologi, botani, ekologi, dan bahkan 

farmakologi untuk mengungkap hubungan kompleks antara manusia dan 

tumbuhan. Salah satu aspek penting dari studi ini adalah dokumentasi 

pengetahuan lokal sebagai bentuk pelestarian budaya sekaligus pengembangan 

ilmu pengetahuan berbasis komunitas. Pengetahuan tradisional ini tidak hanya 

penting bagi pelestarian biodiversitas, tetapi juga dapat dijadikan dasar bagi 

pengembangan produk lokal yang berkelanjutan, misalnya dalam pengembangan  

obat herbal dan pangan lokal (Monteiro et al., 2022). 
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2.2 Keanekaragaman Hayati dan Pemanfaatannya dalam Sistem 

Agroforestri 

Keanekaragaman hayati dalam lanskap hutan mencakup flora dan fauna yang 

berperan dalam keseimbangan ekosistem. Dalam konteks agroforestri, 

keanekaragaman hayati mendukung keberlanjutan sistem pertanian berbasis 

pohon dan mencegah degradasi lingkungan. Pemanfaatan tumbuhan oleh 

masyarakat lokal sering kali bersifat multidimensional, mencakup aspek pangan, 

dan obat-obatan. Studi etnobotani menunjukkan bahwa interaksi manusia dengan 

keanekaragaman hayati dalam sistem agroforestri, seperti repong damar, dapat 

meningkatkan ketahanan pangan dan kesejahteraan ekonomi (Mukul et al., 2020). 

 

Keanekaragaman hayati dalam sistem agroforestri seperti repong damar mampu 

meningkatkan ketahanan ekosistem terhadap perubahan iklim dan gangguan 

ekologis lainnya. Sistem ini mendukung interaksi antara spesies tanaman dan 

mikroorganisme tanah, yang dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi 

penyerapan nutrisi. Selain itu, interaksi antara tanaman tahunan dan semusim 

dalam satu lahan turut mendukung pelestarian jenis-jenis lokal yang terancam, 

yang tidak dapat bertahan di sistem monokultur (Jose, 2021). Oleh karena itu, 

pendekatan berbasis agroforestri dinilai penting dalam strategi konservasi yang 

sekaligus memberikan manfaat ekonomi langsung bagi masyarakat. 

 

 

2.3 Ekologi dan Karakteristik Repong Damar 

Repong damar merupakan sistem agroforestri tradisional yang telah 

dikembangkan oleh masyarakat Lampung sejak ratusan tahun lalu (Michon et al., 

2022). Sistem ini didasarkan pada penanaman pohon damar mata kucing 

(Anthoshorea javanica) secara berkelanjutan dengan prinsip-prinsip pengelolaan 

berbasis kearifan lokal. Struktur dan komposisi vegetasi repong damar 

menyerupai hutan alami, yang memungkinkan keberlanjutan ekologis. Selain 

memberikan manfaat ekonomi, repong damar berperan dalam konservasi 

keanekaragaman hayati. Sistem ini mempertahankan tutupan hutan yang menjadi 

habitat bagi berbagai spesies flora dan fauna, serta membantu mitigasi perubahan 

iklim melalui penyerapan karbon (Rahman, 2019). Oleh karena itu, repong damar 
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memiliki nilai strategis dalam pengelolaan lanskap berkelanjutan. 

 

Keberhasilan ekologis repong damar sebagian besar dipengaruhi oleh struktur 

vertikal yang kompleks, menyerupai kanopi hutan alami. Struktur ini 

memungkinkan terbentuknya habitat mikro yang menunjang keanekaragaman 

spesies, baik flora maupun fauna. Selain itu, repong damar juga memiliki 

kemampuan dalam menyimpan karbon dan mengatur siklus air, menjadikannya 

sebagai solusi mitigasi perubahan iklim berbasis masyarakat. Studi oleh Hairiah et 

al. (2023) menunjukkan bahwa sistem agroforestri kompleks seperti repong damar 

menyimpan karbon hingga 72 ton/ha, setara dengan hutan sekunder tropis. 

 

 

Gambar 2. Tegakan repong damar 

 

 

2.4 Pemanfaatan Tanaman dalam Repong Damar oleh Masyarakat Lokal  

Tanaman dalam repong damar dimanfaatkan dalam berbagai kategori, termasuk 

pangan, dan obat-obatan. Jenis-jenis tumbuhan yang sering dimanfaatkan oleh 

masyarakat setempat meliputi tanaman obat seperti pasak bumi (Eurycoma 

longifolia) dan temulawak (Curcuma xanthorrhiza) yang memiliki khasiat medis 

(Milenia, 2022). Selain itu, beberapa tanaman digunakan sebagai bahan 

konstruksi rumah adat dan alat rumah tangga. Sistem pemanfaatan berkelanjutan 

dalam repong damar bergantung pada prinsip keseimbangan antara eksploitasi 
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dan regenerasi sumber daya hayati. Masyarakat setempat menerapkan teknik 

budidaya dan pemanenan yang mempertahankan produktivitas lahan tanpa 

merusak ekosistem alami (Fitria dkk., 2024). Dengan demikian, repong damar 

menjadi contoh keberhasilan agroforestri berbasis masyarakat. 

Pemanfaatan tanaman oleh masyarakat tidak hanya bersifat praktis tetapi juga 

simbolik dan spiritual, mencerminkan hubungan holistik antara manusia dan alam. 

Banyak masyarakat lokal memiliki sistem klasifikasi tumbuhan tersendiri yang 

berbeda dengan sistem taksonomi ilmiah, namun sama-sama didasarkan pada 

pengamatan mendalam dan pengalaman. Sebagai contoh, jenis-jenis tertentu 

dianggap hanya boleh dimanfaatkan pada waktu atau kondisi tertentu berdasarkan 

kepercayaan lokal. Hal ini mencerminkan adanya regulasi sosial-ekologis yang 

menjaga keberlanjutan pemanfaatan (Santos et al., 2020). 

 

 

2.5 Nilai Ekonomi dan Sosial dari Pemanfaatan Tumbuhan Repong Damar 

Pemanfaatan tumbuhan dalam damar mata kucing (Athosorea javanica) 

memberikan kontribusi besar  terhadap ekonomi masyarakat lokal. Resin damar 

yang dihasilkan memiliki nilai ekonomi tinggi sebagai bahan baku industri cat, 

vernis, dan farmasi (Bannor et al., 2021). Selain itu, sistem repong damar juga 

memberikan lapangan kerja bagi masyarakat sekitar, baik dalam kegiatan 

penyadapan maupun pengolahan hasil hutan bukan kayu lainnya. Dari aspek 

sosial, sistem tenurial dalam pengelolaan repong damar berbasis kepemilikan 

keluarga yang diwariskan secara turun-temurun (Novita, 2024). Namun, terdapat 

tantangan dalam pemanfaatan berkelanjutan, seperti perubahan tata guna lahan 

dan kebijakan yang kurang mendukung keberlanjutan sistem ini. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan kebijakan yang memperkuat hak kelola masyarakat atas 

sumber daya alam. 

 

Nilai ekonomi yang dihasilkan dari repong damar juga mencakup jasa ekosistem 

tak langsung, seperti wisata ekowisata, pendidikan lingkungan, dan penelitian 

ilmiah. Dalam beberapa tahun terakhir, konsep ekonomi sirkular mulai diterapkan 

oleh masyarakat lokal untuk mengelola hasil hutan bukan kayu agar memiliki 

nilai tambah lebih tinggi. Hal ini termasuk dalam pengolahan damar menjadi 
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produk turunan seperti minyak damar, sabun alami, hingga bahan baku 

aromaterapi yang mulai merambah pasar nasional dan internasional (Siregar et al., 

2022). 

 

 

2.6 Konservasi dan Ancaman terhadap Keanekaragaman Hayati Repong 

Damar 

Keanekaragaman hayati dalam repong damar menghadapi berbagai ancaman, 

termasuk perubahan iklim dan alih fungsi lahan menjadi perkebunan monokultur. 

Studi menunjukkan bahwa deforestasi dan degradasi habitat dapat mengancam 

keberlanjutan spesies tumbuhan dan satwa yang bergantung pada ekosistem ini 

(Margono et al., 2014). Selain itu, ekspansi industri perkebunan sering kali 

menyebabkan hilangnya kawasan repong damar secara signifikan. Konflik 

kepentingan antara pemanfaatan ekonomi dan konservasi juga menjadi tantangan 

utama dalam pengelolaan repong damar. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan 

strategi konservasi berbasis kearifan lokal yang melibatkan partisipasi aktif 

masyarakat dalam menjaga keseimbangan ekologi (Fisher et al., 2018). Upaya 

konservasi ini harus didukung oleh kebijakan yang berpihak pada perlindungan 

agroforestri tradisional. 

 

Langkah konservasi keanekaragaman hayati perlu dilakukan dengan pendekatan 

partisipatif berbasis masyarakat. Upaya ini penting agar nilai-nilai lokal yang 

dimiliki komunitas sekitar tetap menjadi prioritas dalam pengelolaan. Selain itu, 

konservasi harus diintegrasikan ke dalam kebijakan daerah agar memiliki 

landasan hukum dan dukungan kelembagaan yang kuat. Seiring dengan itu, 

pemanfaatan teknologi seperti penginderaan jauh digunakan untuk memantau 

perubahan tutupan lahan secara berkala, sehingga intervensi konservasi dapat 

dilakukan lebih tepat sasaran (Putri et al., 2023). 

 

2.7 Zona tradisional di Resor Balai Kencana, TNBBS 

Zona Tradisional adalah bagian dari taman nasional yang ditetapkan sebagai areal 

untuk kepentingan pemanfaatan tradisional oleh masyarakat yang secara turun-

temurun mempunyai ketergantungan dengan sumber daya alam (Susanti dkk., 

2016). Penetapan zona tradisional di TNBBS berdasarkan pemanfaatan hasil 
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hutan bukan kayu  (HHBK) berupa resin damar mata kucing oleh masyarakat 

yang telah dilakukan secara turun-temurun. Zona tradisional terdapat di resort 

Balai Kencana seluas 1.016,22 ha yang tersebar di Penengahan, Karya Penggawa 

V Ulu, dan Labuhan Mandi, kabupaten Pesisir Barat. Optimalisasi potensi sumber 

daya alam berupa HHBK damar mata kucing diarahkan pada capaian target 

terbangunnya akses masyarakat melalui skema kemitraan konservasi.  Pemberian 

akses pemanfaatan damar mata kucing kepada enam kelompok yaitu KTH Damar 

Paseban, KTH Damar Indah Jaya, KTH Tebak Bunuk Lestari, KTH Tangkulak 

Jaya, KTH Mandapalu dan KTH Tebak Bunuk Makmur.  

 
Gambar 3. Areal kerjasama pemanfaatan damar di zona tradisional TNBBS 

 

TNBBS sangat peduli pada pemanfaatan HHBK berupa damar mata kucing yang 

merupakan jenis pohon yang menjadi ciri khas kearifan lokal masyarakat 

Lampung. Melalui pemanfaatan HHBK damar mata kucing diharapkan dapat 

melestarikan budaya Repong Damar masyarakat Lampung khususnya di wilayah 

Pesisir Barat dan Lampung Barat. 
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2.8 Studi-Studi Terdahulu Terkait Etnobotani dan Repong Damar 

Penelitian mengenai repong damar di kawasan Pesisir Barat, khususnya di Zona 

Tradisional Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS), telah banyak 

mengungkap nilai etnobotani yang terkandung di dalamnya. Sejumlah studi 

menunjukkan bahwa repong damar tidak hanya berfungsi sebagai penghasil hasil 

hutan bukan kayu berupa resin Anthoshorea javanica, tetapi juga menyimpan 

keanekaragaman hayati dengan nilai budaya yang tinggi. Yulistyarini et al. (2019) 

mencatat sedikitnya 36 spesies tumbuhan obat yang dimanfaatkan masyarakat 

dalam sistem repong damar, dengan bagian tanaman yang digunakan meliputi 

daun, kulit, dan akar untuk pengobatan tradisional. Temuan ini diperkuat oleh 

penelitian terbaru dari Mardhiana et al. (2022) yang menekankan adanya korelasi 

antara praktik etnomedisin di repong damar dengan potensi kandungan bioaktif 

tumbuhan, sehingga menunjukkan relevansi repong sebagai sumber kesehatan 

masyarakat lokal. 

Selain fungsi pengobatan, kajian lain menyoroti pentingnya repong damar sebagai 

basis ekonomi sekaligus sistem agroforestri tradisional yang menopang 

keberlanjutan penghidupan masyarakat. Roshetko et al. (2019) menjelaskan 

bahwa repong damar telah menjadi model agroforestri multistrata yang mampu 

mengintegrasikan tanaman pokok (damar) dengan komoditas lain seperti kopi, 

durian, dan duku, sehingga mendukung diversifikasi sumber pendapatan petani. 

Studi Pramono et al. (2024) lebih lanjut menekankan peran resin damar sebagai 

komoditas ekspor yang berkontribusi signifikan terhadap ekonomi lokal, 

meskipun menghadapi tantangan kelembagaan dalam hal pemasaran dan akses 

pasar. Dengan demikian, repong damar tidak hanya bernilai ekologis, tetapi juga 

memiliki arti penting dalam penguatan ekonomi masyarakat sekitar zona 

tradisional TNBBS. 

Dari sisi sosial budaya, kajian Indriatmoko et al. (2017) serta Safitri et al. (2025) 

menggunakan Cultural Significance Index (CSI) untuk menunjukkan bahwa 

Anthoshorea javanica memiliki nilai budaya tertinggi dibandingkan spesies lain di 

repong. Hal ini mengindikasikan bahwa praktik pengelolaan repong tidak semata-

mata berorientasi pada produksi, tetapi juga dipengaruhi oleh sistem nilai, aturan 
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adat, serta identitas budaya masyarakat Lampung Pesisir. Lebih jauh, penelitian 

Setiawan et al. (2023) mengenai tata kelola zona tradisional TNBBS mengungkap 

bahwa keberhasilan konservasi repong damar tidak dapat dilepaskan dari sinergi 

antara kelembagaan adat dengan kebijakan formal taman nasional. Studi-studi 

tersebut menjadi pijakan penting bagi penelitian ini dalam melihat secara 

komprehensif bagaimana tumbuhan repong damar dimanfaatkan, baik dari aspek 

ekologis, ekonomi, maupun sosial budaya. 



 
 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September – November 2025. Lokasi 

penelitian adalah repong damar di Zona Tradisional,  Resor Balai Kencana, 

TNBBS.  Repong damar pada zona tradisional terbagi menjadi dua klaster yaitu 

repong damar di zona tradisional telah memiliki perjanjian kerjasama dengan 

TNBBS dan repong damar di zona tradisional yang belum memiliki perjanjian 

kerja sama (PKS) dengan TNBBS.  

 

 
Gambar 4. Peta lokasi repong damar di Zona Tradisional Resor Balai Kencana 
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3.2 Alat dan Objek Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah lembar kuisioner wawancara, tally 

sheet untuk mencatat data vegetasi yang didapatkan saat mengambil data 

dilapangan, tali untuk membuat plot yang berukuran 20x20m, 10x10m, 5x5m dan 

2x2m, pita meter untuk mengukur diameter tanaman, haga meter untuk mengukur 

tinggi pohon. Subjek penelitian adalah masyarakat yang  pemanfaat repong damar 

dan objek nya adalah repong damar  yang berada di zona tradisional, Resor Balai 

Kencana, TNBBS. 

 

 

3.3 Pelaksanaan Penelitian 

3.3.1. Analisis Vegetasi  

A. Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel dalam penelitian ini ditarik menggunakan metode cluster sampling. 

Metode ini dipilih karena populasi repong damar yang dikelola oleh 

masyarakat tradisional, berada dalam 2 status yaitu: perjanjian kerja sama 

(PKS) dan tanpa perjanjian kerja sama. Perbedaan kedua bentuk status 

tersebut, berdampak pada perbedaan dalam praktik pengelolaan repong 

damar, sehingga menyebabkan perbedaan dalam hal keanekaragaman hayati 

didalamnya. Oleh karena itu, untuk mendapatkan sampel yang paling 

representatif dalam menggambarkan populasi, cluster sampling adalah 

metode yang paling tepat. Dalam studi lapangan, cluster sampling terbukti 

meningkatkan efisiensi pengumpulan data pada lanskap yang sulit 

dijangkau, tanpa menurunkan akurasi representasi ekologis (Mohapatra and 

Chamola, 2020; Etikan and Bala, 2017). 

 

Faktor pengelolaan memengaruhi struktur vegetasi, tekanan ekologis, dan 

tingkat interaksi masyarakat. Pendekatan ini sejalan dengan temuan 

penelitian ekologi terbaru yang menunjukkan bahwa perbedaan sistem 

pengelolaan hutan dapat menjadi dasar klasterisasi yang valid dalam analisis 

keragaman vegetasi (Aneva et al., 2020; Sulistyawati and Tihurua, 2019). 

Terdapat dua kategori utama pengelolaan repong damar di wilayah zona 

tradisional Resor Balai Kencana TNBBS yang dijadikan dasar pembentukan 

klaster, yaitu kawasan repong damar berPKS dengan luas 247,83 ha, dan 
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kawasan yang tidak berPKS dengan luas 768,39 ha. 

 

Pemilihan kategori tersebut bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan 

keanekaragaman jenis tumbuhan pada sistem pengelolaan yang berbeda. 

Setiap bentuk pengelolaan memiliki tingkat akses, perlindungan, dan 

keterlibatan masyarakat yang bervariasi, sehingga berpotensi menghasilkan 

komposisi dan struktur vegetasi yang berbeda pula. Berdasarkan kajian 

sebelumnya, sistem pengelolaan berbasis adat maupun legalitas formal 

dapat berkontribusi pada pelestarian jenis lokal, sedangkan pengelolaan 

yang tidak diakui secara hukum cenderung menunjukkan tekanan ekologis 

yang lebih tinggi (Oktarina et al., 2022; Doria et al., 2021; Sunardi et al., 

2021).  

 

Karena tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan 

mendokumentasikan jenis-jenis tumbuhan dalam sistem repong damar 

berdasarkan perbedaan pengelolaannya, maka pendekatan eksploratif 

dianggap lebih sesuai dibandingkan dengan survei kuantitatif intensif. Oleh 

karena itu, intensitas sampling tidak difokuskan pada kuantitas, melainkan 

pada representativitas kategori pengelolaan. Pendekatan cluster sampling 

dengan unit yang jelas dan relevan dianggap mencukupi untuk memperoleh 

data yang valid sesuai dengan tujuan studi ini (Suriani dan Jailani, 2023; 

Mohapatra and Chamola, 2020). 

 

B. Penetapan Plot Sampel 

Pembuatan plot sampel dalam penelitian ini dilakukan menggunakan 

metode petak bersarang dan random sampling untuk mengamati 

keanekaragaman tumbuhan. Pada masing-masing klaster dibuat 6 plot 

dengan jumlah total 12 plot. Plot utama berukuran 20m × 20m digunakan 

untuk mengamati tumbuhan pada fase pohon. Di dalam plot utama, 

ditempatkan petak berukuran 10m × 10m untuk mengamati fase tiang dan 

petak 5m × 5m untuk fase sapihan. Untuk tumbuhan pada fase semai dan 

tumbuhan bawah, digunakan plot terkecil berukuran 2m × 2m. Metode 

penelitian ini mengombinasikan desain nested plot dengan teknik random 
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sampling, yang dianggap efektif untuk meningkatkan akurasi pengukuran 

keanekaragaman vegetasi pada ekosistem tropis (Utami dan Putra, 2020). 

Selain itu, penggunaan random nested plots juga terbukti mampu 

menghasilkan gambaran yang lebih representatif dibandingkan metode 

sistematis, khususnya pada ekosistem yang bersifat heterogen (Hilwan dkk., 

2023). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Desain Plot Sampel untuk Analisis Vegetasi 

 

C. Parameter yang Diukur 

Parameter utama yang diamati dalam penelitian ini meliputi jenis tumbuhan, 

jumlah individu, diameter batang pada tinggi dada (dbh) dan tinggi pohon. 

Pencatatan jenis tumbuhan dilakukan untuk menilai tingkat keanekaragaman 

spesies. Jumlah individu dihitung guna menentukan kepadatan populasi. 

Diameter batang dan tinggi pohon digunakan sebagai indikator pertumbuhan 

dan kualitas struktur tanaman. Seluruh parameter ini diukur secara 

sistematis untuk memperoleh data kuantitatif yang akurat dalam mendukung 

analisis vegetasi repong damar.         

D. Prosedur Pengukuran Parameter 

Pengukuran parameter dilakukan melalui beberapa tahapan teknis. Pertama, 

identifikasi jenis tumbuhan dilakukan langsung di lapangan dengan 

mengacu pada Buku Panduan Pengenalan Pemanfaatan Keanekaragaman 

Hayati Repong Damar. Diameter batang diukur pada ketinggian 1,3 meter 

dari permukaan tanah (dbh) untuk tumbuhan tanpa banir atau akar nafas, dan 

pada 20 cm di atas banir atau akar nafas tertinggi untuk tumbuhan yang 

2x2 m 

5x5 m 

10x10 m 

20x20 m 
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memilikinya, menggunakan pita ukur berskala milimeter. Tinggi pohon 

diukur dari pangkal hingga pucuk tertinggi menggunakan alat Hagameter. 

Jumlah individu ditentukan melalui pencatatan langsung pada lembar 

tallysheet di lapangan. 

 

 

3.3.2 Etnografi 

A. Teknik Sampling 

Pengambilan sampel dalam penelitian etnobotani repong damar di Zona 

Tradisional TNBBS dilakukan menggunakan pendekatan snowball 

sampling. Metode ini dinilai paling relevan karena pengetahuan tradisional 

mengenai pemanfaatan tumbuhan kini hanya dikuasai oleh segelintir 

individu, seperti tokoh adat dan masyarakat lanjut usia yang masih 

mempertahankan kearifan lokal. Melalui teknik ini, peneliti dapat 

menjangkau responden tersembunyi dan menggali data yang sulit diakses 

dengan metode konvensional. Meskipun belum banyak digunakan dalam 

studi etnobotani terkait repong damar, snowball sampling ini diharapkan 

mampu memperkaya eksplorasi pengetahuan lokal secara komprehensif dan 

mendalam. Proses ini berlangsung hingga informasi yang diperoleh dinilai 

cukup dan tidak terdapat rekomendasi tambahan (Nurdiani, 2014). 

B. Wawancara 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi terstruktur dengan 

panduan kuesioner yang ditujukan kepada individu-individu yang memiliki 

pengetahuan lokal tentang keanekaragaman tumbuhan dan lingkungan 

sekitar repong damar. Informan kunci dipilih secara purposif, terdiri dari 

tokoh adat, tabib tradisional, serta petani damar yang secara aktif terlibat 

dalam pengelolaan dan pemanfaatan tumbuhan secara turun-temurun. 

Informan utama kemudian merekomendasikan responden lain yang 

memiliki keahlian serupa, sehingga terbentuk jaringan informan yang 

kredibel dan relevan. Wawancara dalam penelitian ini menerapkan metode 

in-depth interview, yaitu wawancara terarah, bersifat mendalam, terbuka, 

dan semi terstruktur (Fransiska dkk., 2022). 
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C. Observasi 

Observasi etnografi diterapkan untuk memperoleh pemahaman mendalam 

mengenai interaksi antara masyarakat dan lingkungan dalam konteks 

pengelolaan tumbuhan di repong damar. Teknik ini tidak hanya terbatas 

pada pencatatan jenis vegetasi, tetapi juga melibatkan pengamatan terhadap 

praktik sehari-hari masyarakat dalam menjaga dan memanfaatkan sumber 

daya alam secara lestari. Peneliti berpartisipasi langsung dalam aktivitas 

masyarakat, seperti ritual adat penanaman damar, serta mengikuti diskusi 

informal yang mengungkap nilai-nilai kultural dan etika lingkungan lokal. 

Dengan pendekatan ini, observasi etnografi mampu mengungkap dimensi 

simbolik dan sosial dari praktik konservasi berbasis kearifan lokal yang 

selama ini jarang terdokumentasi. 

 

D. Dokumentasi 

Seluruh proses pemanfaatan tumbuhan, khususnya dalam konteks etnobotani 

di repong damar, akan didokumentasikan secara sistematis dalam bentuk 

karya tulis ilmiah. Hasil dokumentasi akan disusun dalam format laporan 

penelitian, jurnal ilmiah, maupun artikel populer yang memuat informasi 

tentang jenis tanaman obat. Dokumentasi ini berfungsi tidak hanya sebagai 

bentuk pelestarian pengetahuan tradisional, tetapi juga sebagai bahan acuan 

dalam pengembangan kebijakan berbasis masyarakat. 

 

 

3.4 Analisis Data 

3.4.1. Indeks Nilai Penting 

A. Nilai Penting Spesies 

Nilai penting satu spesies pada habitanya dianalisis menggunakan 

perhitungan Indeks nilai penting yang dihitung dengan beberapa langkah 

sebagai berikut (Curtis and McIntosh, 1951): 

• Kerapatan Relatif 

Kepadatan relatif dihitung dengan membandingkan jumlah individu suatu 

spesies dengan total jumlah individu seluruh spesies, kemudian dikalikan 

100%. 
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• Frekuensi Relatif 

Frekuensi relatif dihitung dari perbandingan jumlah plot yang ditempati 

suatu spesies dengan jumlah total plot pengamatan, lalu dikalikan 100%. 

 

 

• Dominansi dan Dominansi Relatif 

Dominansi relatif didapatkan dari perbandingan dominansi suatu spesies 

menggunakan luas bidang dasar (LBDs) dengan total dominansi seluruh 

spesies, kemudian dikalikan 100% 

 
 

• Indeks Nilai Penting 

Indeks Nilai penting suatu jenis, didapatkan dari hasil penjumlahan 

kerapatan relatif, frekuensi relatif dan dominansi relatif dari satu spesies, 

kecuali pada fase semai INP hanya di ukur dari penjumlahan dari KR dan 

FR 

Indeks Nilai Penting (INP) = KR+FR+DR 

 

 

B. Keragaman Jenis 

Keragaman jenis tanaman penyusun vegetasi pada setiap tahap pertumbuhan 

dianalisis menggunakan Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

(Shannon's index), yang dihitung dengan persamaan berikut (Indriyanto, 

2019): 

𝐇 = − ∑ {(n.i/N) log (n.i/N)} 

Keterangan: 

H = Indeks keanekaragaman ShannonWienner 

n.i = Nilai penting dari tiap sepsies 

N = Total nilai penting 

Interpretasi nilai H yaitu: jika H > 3, maka keragaman jenis tergolong tinggi 
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atau melimpah; jika H berada antara 1 hingga 3, maka tergolong sedang; 

dan jika H < 1, maka tergolong rendah (Indriyanto, 2019). 

 

C. Kekayaan Jenis 

Kekayaan jenis dihitung mengunakan Indeks Kekayaan Jenis dengan rumus 

sebagai berikut (Odum, 1971): 

D mg = (S-1)/log (N) 

Keterangan: 

D    = Indeks Kekayaan jenis                 

S     = Jumlah jenis dalam habitat 

N    = Jumlah total individu seluruh jenis dalam habitat 

Kriteria nilai Indeks Kekayaan Jenis adalah rendah jika D< 2,5; sedang jika 

2,5> D > 4 dan tinggi jika D > 4 (Odum, 1971). 

 

D. Kemerataan Jenis 

Kemerataan jenis dihitung dengan dengan rumus (Odum, 1971): 

E= H’/log (S) 

Keterangan: 

E = Indeks Kemerataan 

H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner  

Kriteia Indeks Kemerataan Jenis adalah rendah jika nilainya E< 0,31; sedang 

jika 0,31> E > 1; dan tinggi jika E > 1 (Odum, 1971). 

 

 

3.4.2 Analisis Data Bentuk Pemanfaatan 

Data dianalisis untuk mengetahui beberapa parameter terkait pemanfaatan 

tanaman berkhasiat obat. Beberapa parameter tersebut adalah perhitungan SUV 

(Spesies Use Value), PPV (Plant Part Value), dan FL (Fidelity Level). 

A. Nilai Guna Spesies Tumbuhan/ SUV (Spesies Use Value) 

Nilai guna spesies tumbuhan (SUV) digunakan untuk menghitung nilai guna 

suatu spesies tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat oleh masyarakat. 

SUV satu jenis tanaman dihitung dengan formulasebagai berikut (Phillips 

and Gentry, 1993): 

SUV=ƩUVi/ni 
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Keterangan: 

SUV    = nilai guna spesies tumbuhan 

ƩUVi  = jumlah manfaat yang disebutkan dari suatu spesies  

ni        = jumlah responden yang diwawancara 

 

B. Nilai Bagian Tumbuhan/ PPV (Plant Part Value) 

Perhitungan persentase bagian tumbuhan yang dimanfaatkan (akar, batang, 

daun, bunga, buah, biji), dilakukan menggunakan rumus (Phillips and 

Gentry, 1993): 

                  𝑷𝑷𝑽 (%) = 

Keterangan: 

PPV (%) 

 

⅀RU (Plat part) 

⅀RU    

Ʃ𝐊𝐞𝐠𝐮𝐧𝐚𝐚𝐧 𝐨𝐫𝐠𝐚𝐧 𝐭𝐮 𝐦𝐛𝐮𝐡𝐚𝐧 𝐬𝐮𝐚𝐭𝐮 𝐣𝐞𝐧𝐢𝐬 

Ʃ𝐊𝐞𝐠𝐮𝐧𝐚𝐚𝐧 𝐬𝐞𝐥𝐮𝐫𝐮𝐡 𝐨𝐫𝐠𝐚𝐧 𝐬𝐮𝐚𝐭𝐮 𝐣𝐞𝐧𝐢𝐬 

 

= Presentase nilai penggunaan organ tumbuhan 

   oleh masyarakat 

= Jumlah kegunaan organ tumbuhan suatu jenis 

= Jumlah kegunaan seluruh organ suatu jenis 

𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

 

C. Tingkat Keyakinan/ FL (Fidelity Level) 

Tingkat keyakinan atau FL digunakan untuk mengetahui jenis tumbuhan 

yang paling sering dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat untuk 

mengobatipenyakit tertentu oleh responden. FL dihitung dengan formula 

sebagai berikut (Friedman et al, 1986):

 
𝑭𝑳 (%) = 

𝐍𝐩  
𝐍 

𝒙 𝟏𝟎𝟎

 

   Keterangan: 

FL = tingkat keyakinan 

Np = jumlah responden yang menyebutkan spesies untuk penggunaan  

    tertentu 

N = total responden yang menyebutkan spesies untuk berbagai penggunaan 

 



 
 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Beberapa temuan penting penelitian ini disajikan dalam simpulan sebagai berikut. 

1. Keanekaragaman vegetasi repong damar menunjukkan kondisi yang tinggi 

dan stabil, ditandai oleh jumlah spesies penyusun yang beragam, dominasi 

Phoebe sp. dan Anthoshorea javanica, serta nilai indeks keanekaragaman yang 

kuat, yaitu Shannon-Wiener (H’ = 1,364), kekayaan jenis (Dmg = 20,094), 

dan kemerataan jenis (E = 0,78). Hal ini menunjukkan bahwa komunitas 

vegetasi repong damar memiliki struktur yang baik serta mampu 

mempertahankan integritas ekologisnya. 

2. Masyarakat memanfaatkan tumbuhan repong damar untuk empat kategori 

utama, yaitu pangan, obat, kerajinan, dan ritual. Sebanyak 20 spesies 

digunakan sebagai sumber pangan, 22 spesies sebagai sumber obat, 6 spesies 

sebagai tanaman kerajinan, dan 3 spesies dimanfaatkan dalam kegiatan ritual. 

Temuan ini menunjukkan bahwa repong damar memiliki peran penting 

sebagai penopang kebutuhan hidup dan budaya masyarakat setempat. 

3. Penelitian berhasil mendokumentasikan praktik etnobotani masyarakat secara 

komprehensif, dengan identifikasi spesies bernilai guna tertinggi pada masing-

masing kategori. Pada kelompok pangan, Durio zibethinus merupakan spesies 

yang paling intensif dimanfaatkan. Pada kelompok obat, Orthosiphon 

aristatus dan Padbruggea dasyphylla memiliki nilai guna tertinggi. Bambu 

(Schizostachyum zollingeri) menjadi spesies dengan nilai guna tertinggi pada 

kategori kerajinan, sedangkan pada tanaman ritual, ketiga spesies Bau 

brevicuspis, Arenga pinnata, dan Cocos nucifera memiliki nilai guna yang 

sama dan menjadi elemen penting dalam berbagai prosesi adat.
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat dikembangkan 

kembali oleh beberapa pihak yang terlampir sebagai berikut. 

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperdalam kajian mengenai 

efektivitas dan keamanan spesies tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai 

pangan, obat, kerajinan, maupun ritual. Perlu dilakukan uji fitokimia, analisis 

gizi, dan evaluasi keberlanjutan pemanenan pada spesies yang memiliki nilai 

guna tinggi seperti Durio zibethinus, Orthosiphon aristatus, bambu, dan Bau 

brevicuspis. Selain itu, penelitian lanjutan juga perlu memantau perubahan 

pola pemanfaatan tumbuhan antar generasi, sehingga pengetahuan etnobotani 

lokal dapat didokumentasikan secara lebih komprehensif dan tidak 

mengalami kehilangan nilai budaya. 

2. Pengelola TNBBS diharapkan memberikan dukungan nyata dalam menjaga 

keberlanjutan pemanfaatan tumbuhan lokal dengan mengembangkan program 

konservasi berbasis masyarakat, menyediakan fasilitas pembibitan spesies 

bernilai tinggi, serta memberikan pelatihan tentang panen lestari, terutama 

untuk jenis-jenis yang sering dimanfaatkan sebagai obat dan kerajinan. 

Pemerintah juga perlu mendorong integrasi pengetahuan etnobotani ke dalam 

kebijakan pembangunan pedesaan, termasuk pemberdayaan ekonomi berbasis 

hasil hutan bukan kayu yang sesuai dengan kearifan lokal. 

3. Para stakeholder, kelompok tani, lembaga adat, dan organisasi pemberdayaan 

masyarakat diharapkan memperkuat kolaborasi dalam menjaga keberlanjutan 

pemanfaatan tumbuhan lokal. Perlu dilakukan edukasi tentang praktik panen 

yang tidak merusak, pengelolaan habitat bagi spesies yang banyak 

dimanfaatkan, serta pendokumentasian rutin terhadap pengetahuan tradisional 

penggunaan tanaman sebagai pangan, obat, kerajinan, dan ritual. Stakeholder 

juga diharapkan mendorong regenerasi spesies yang pemanfaatannya tinggi 

namun regenerasinya lemah, sehingga keseimbangan ekosistem repong damar 

tetap terjaga. 
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